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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh disahkannya Permendikbudristek
Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual
di Perguruan Tinggi ditengah maraknya kasus pelecehan dan kekerasan seksual
di lingkungan Pendidikan khususnya perguruan tinggi. Hanya saja implementasi
Permendikbudristek tersebut masih belum dimaksimalkan oleh pihak perguruan
tinggi, sehingga belum bisa menekan terjadinya kasus kekerasan dan pelecehan
seksual di perguruan tinggi secara efektif.

Penelitian ini akan fokus mengkaji mengenai: 1) Bagaimana
implementasi Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 dalam penanganan
Pelecehan Seksual di Universitas Sriwijaya, 2) Bagaimana tinjauan Figh Siyasah
terhadap implementasi Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 dalam
penanganan Pelecehan Seksual di Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris dengan metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan kondensasi data, penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Universitas Sriwijaya telah
mengimplementasikan Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 dalam
praktik penanganan kasus pelecehan seksual. Akan tetapi meski demikian,
implementasi pencegahan kasus Pelecehan seksual masih jauh dari kata
maksimal, sehingga implementasi Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021
masih perlu peningkatan, dengan tujuan menekan potensi terjadinya kasus
kekerasan dan pelecehan seksual di lingkungan perguruan tinggi. 2) Pengesahan
serta pengimplementasian Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 Tentang
Pencegahan Dan Penanganan Kekerasan Seksual Di Lingkungan Perguruan
Tinggi telah sesuai dengan pandangan figh Siyasah Dusturiyah. Dimana
pemimpin diberi kewajiban dalam melindungi agama, jiwa, keturunan, akal,
serta harta dari umatnya. Setiap umat juga memiliki hak hak yang harus
dilindungi antara lain hak jaminan terhadap keamanan, harga diri dan harta
benda. Dalam konteks ini, pengimplementasian Permendikbudristek Nomor 30
Tahun 2021 ini adalah untuk menjalankan kewajiban pemerintah dalam
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perlindungan hak hak kaumnya dalam mempertahankan keamanan dan harga
diri.
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This research was motivated by the ratification of Permendikbudristek No.
30 of 2021 concerning the Prevention and Handling of Sexual Violence in Higher
Education in the midst of rampant cases of sexual harassment and violence in
education, especially universities. It's just that the implementation of the
Permendikbud has not been maximized by universities, so they have not been able
to effectively suppress the occurrence of cases of violence and sexual harassment
in universities.

This research will focus on examining: 1) How is the implementation of
Permendikbudristek No. 30 of 2021 in handling Sexual Harassment and Violence
at Sriwijaya University, 2) How is Figh review Siyasah on the implementation of
Permendikbudristek No. 30 of 2021 in handling Sexual Harassment and Violence
at Sriwijaya University.

This research is a type of empirical legal research with qualitative
methods. The data collection technique used in this research is in the form of
observation, interview, or document review. Meanwhile, the data analysis
technique uses data reduction, data display, and conclusion drawing and
verification.

The results of this study indicate that: 1) Sriwijaya University has
implemented Permendikbudristek No. 30 of 2021 in the practice of handling cases
of sexual harassment. However, even so, the implementation of prevention of
cases of sexual violence is still far from optimal, so that the implementation of
Permendikbudristek No. 30 of 2021 still needs improvement, with the aim of
reducing the potential for cases of violence and sexual harassment in universities.
2) The ratification and implementation of Permendikbudristek No. 30 of 2021
concerning the Prevention and Handling of Sexual Violence in Higher Education
is in accordance with Siyasah Duturiyah's figh view. Where the leader is given the
obligation to protect the religion, soul, lineage, intellect, and property of his
people. Every ummabh also has rights that must be protected, including the right to
guarantee security, self-respect and property. In this context, the ratification of
Permendikbudristek No. 30 of 2021 is to carry out the government's obligations in
protecting the rights of its people in maintaining security and self-respect.
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